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ABSTRACT

Write your abstract in English. Using spacing 1 and italic. 
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BAB 1
 PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Sub Bab Latar Belakang berisi alasan penting dan perlunya penelitian ini, dipandang dari sudut akademis dan implementatif. Penjelasan pada Sub Bab Latar Belakang mulai dari deskripsi kondisi yang dialami saat ini, diikuti dengan masalah apa yang dirasakan kemudian mengerucut kepada solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Sub Bab Latar belakang harus mampu menegaskan urgensi dibuatnya penelitian (atau Proyek Akhir). Jika mengambil suatu studi kasus maka sertakan data pendukung yang terkait dengan permasalahan yang dibahas dalam Proyek Akhir. Data pendukung yang dimaksud adalah fakta-fakta yang mendukung atau menegaskan urgensi dibuatnya penelitian (atau Proyek Akhir). Sertakan hanya data yang terkait dengan permasalahan yang dibahas.
Dalam setiap sub bab minimal terdapat 2 paragraf. Dalam tiap paragraf minimal terdapat 2 kalimat. Penulisan paragraf tidak menjorok ke dalam. Paragraf ditulis dengan jarak 1.5 spasi dan tambahan jarak antara tiap paragraf. 

1.2
Rumusan Masalah

Sub Bab Rumusan Masalah Menegaskan kembali tentang masalah-masalah yang akan diteliti sesuai dengan yang telah disebutkan pada Latar Belakang. Umumnya ditulis dalam bentuk susunan kalimat pertanyaan yang merumuskan adanya permasalahan yang perlu diteliti, tetapi dapat pula dibuat dalam bentuk kalimat pernyataan. Rumusan masalah dapat ditulis dalam bentuk narasi (paragraf) atau rincian berbentuk numbering.
1.3
Tujuan 

Tujuan adalah sebuah pernyataan tentang sasaran yang hendak dicapai sebagai bentuk solusi terhadap masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam sub bab Rumusan Masalah. Tujuan harus dapat terukur dan dibuktikan melalui sebuah mekanisme pengujian yang akan dirinci pada Bab 4. Tujuan ditulis dalam bentuk pernyataan. Tujuan dapat ditulis dalam bentuk narasi/paragraf atau dapat pula dituliskan dalam bentuk numbering.
Antara sub bab Latar Belakang, Rumusan Masalah, dan Tujuan selalu ada benang merah yang dapat ditarik. Latar belakang menjelaskan tentang kondisi yang dialami, masalah yang timbul dan solusi yang diusulkan sehingga menegaskan urgensi (pentingnya) Proyek Akhir yang dibuat. Sub bab Rumusan Masalah menyebutkan masalah-masalah yang telah dipaparkan dalam sub bab Latar Belakang dalam bentuk kalimat tanya atau pernyataan. Adapun sub bab Tujuan menyatakan sasaran terukur yang hendak dicapai oleh Proyek Akhir sebagai solusi untuk menjawab masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam sub bab Rumusan Masalah.
1.4
Batasan Masalah

Batasan masalah dapat berisi:

1. Ruang lingkup Proyek Akhir yang hendak dikerjakan, 
2. Ruang lingkup dan constraint produk yang akan dibangun,
3. Dan hal-hal lain yang terkait dengan pembahasan tetapi tidak menjadi fokus pembahasan dalam Proyek Akhir. 

1.5
Definisi Operasional
Definisi operasional menjelaskan kata kunci yang dicantumkan di bagian abstrak dan menjelaskan kata inti pada bagian judul Proyek Akhir. Definisi operasional bukan merupakan definisi istilah, dapat dibuat dalam bentuk rincian (numbering) atau paragraf. 
1.6
Metode Pengerjaan
Memuat tentang metodologi yang digunakan dan model pengembangan yang digunakan dalam membangun produk. Contoh metodologi adalah metodologi terstruktur, metodologi berbasis objek dan lainnya. Contoh model pengembangan produk adalah waterfall, linear sequential, spiral, RAD, dan lainnya.  Pada masing-masing tahapan model pengembangan, penulis menjelaskan hal-hal yang dilakukan dan tools apa yang digunakan (bila menggunakan tools tertentu). 
 Apabila tidak diperlukan, gambar tahapan model pengembangan produk tidak perlu digambarkan. Teori dan gambar mengenai waterfall, linear sequential, dan lainnya secara lengkap dan formal dijelaskan di Bab 2 Tinjauan Pustaka.
BAB 2
 TINJAUAN PUSTAKA
2.1
Definisi A
Tinjauan Pustaka merupakan pemaparan dari teori yang digunakan dalam pelaksanaan Proyek Akhir. Semua tinjauan pustaka harus memiliki referensi yang termuat pada bagian buku Proyek Akhir.

Semua sumber studi literatur harus ditulis lengkap dan jelas seperti yang tercantum pada Daftar Pustaka. Penulisan literatur menggunakan style IEEE. Berikut adalah contoh yang benar dalam mengutip definisi atau informasi dari sebuah literatur: 
Menurut [1] Informasi adalah data yang telah diolah sehingga menjadi informasi yang berarti. 
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi informasi [2]

Catatan: Definisi tidak perlu ditulis dalam box. 
Nomor [1] dan [2] harus tercantum di dalam Daftar Pustaka.
2.2
Penjelasan B
Setiap teori yang digunakan dikelompokkan dalam subbab. Dalam setiap sub bab minimal terdapat 2 paragraf. Dalam tiap paragraf minimal terdapat 2 kalimat. Penulisan paragraf tidak menjorok ke dalam. Paragraf ditulis dengan jarak 1.5 spasi dan tambahan jarak antara tiap paragraf. 
Penomoran gambar dimulai dari nomor bab  diikuti oleh nomor urutan. Gambar yang terdapat di bab 2 dimulai dari nomor  2-1, 2-2 dan seterusnya, sedangkan gambar yang terdapat di bab 3 dimulai dari nomor 3-1, 3-2 dan seterusnya. Nomor dan nama gambar diletakkan di bawah gambar, dipisahkan barisnya. 
Demikian pula untuk penomoran tabel dimulai dari nomor bab diikuti oleh nomor urutan. Tabel yang terdapat di bab 2 dimulai dari nomor 2-1, 2-2 dan seterusnya, sedangkan gambar yang terdapat di bab 3 dimulai dari nomor 3-1, 3-2 dan seterusnya. Nomor dan nama tabel diletakkan di atas tabel, dipisahkan barisnya.
Setiap gambar atau tabel harus disertai dengan narasi yang menjelaskan secara singkat gambar/tabel tersebut. Narasi dapat diletakkan sebelum atau setelah gambar/tabel. Jika gambar/tabel diperoleh dari sebuah sumber literatur maka nomor gambar dan sumbernya harus disebutkan dalam narasi tersebut sesuai dengan cara pengutipan sumber style IEEE. Gambar yang terlalu besar atau tabel yang terlalu panjang untuk muat dalam satu halaman dapat diletakkan pada lampiran. Perhatikan contoh berikut ini.
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Gambar 2‑1 
Grafik Lama Penggunaan Internet

Gambar 2-1 menunjukkan hasil survey tahun 2009 yang dimuat dalam [3]. Sebanyak 49% pengguna internet menghabiskan waktu antara 1 sampai 5 jam mengakses internet per harinya. 
Adapun negara yang penduduknya paling banyak mengakses internet adalah Cina, diikuti oleh Amerika Serikat dan Jepang. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2-1 yang bersumber dari [4]. 

Tabel 2‑1 
Lima Negara Pengguna Internet Tertinggi Dunia


	#
	Country
	Population,
2006 Est
	Users
Latest Data
	% of 
Population
	Growth
2000-2006
	% of 
World
Users


China

	
	1,338,612,968
	360,000,000
	26.9 %
	1,500.0 %
	20.8 %
	


United States

	
	307,212,123
	227,719,000
	74.1 %
	138.8 %
	13.1 %
	


Japan

	
	127,078,679
	95,979,000
	75,5 %
	103.9 %
	5.5 %
	


India

	
	1,156,897,766
	81,000,000
	7.0 %
	1,520.0 %
	4.7 %
	


Brazil

	
	198,739,269
	67,510,400
	34.0 %
	1,250.2 %
	3.9 %
	


Beberapa survey lain diantaranya menunjukkan tentang sebaran aktivitas pengguna internet per kelompok umur [5], situs-situr terpopuler sepanjang tahun 2013 [6], dan [7] telah dirangkum dalam [8].

BAB 3
 ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Gambaran Sistem Saat Ini (atau Produk)

Berisi tentang gambaran proses bisnis yang berjalan pada sistem yang ada saat ini.  Gambaran proses bisnis digambarkan dengan menggunakan Diagram BPMN. Jumlah maksimal level pada subbab ini adalah 5 level subbab, contoh subbab 3.1, 3.1.1, 3.1.1.1, 3.1.1.1.1, 3.1.1.1.1.1. 
Gambaran proses bisnis yang berjalan diantaranya meliputi :
3.1.1 Penggambaran proses bisnis yang berjalan/aktual menggunakan BPMN

3.1.2 Uraian kelemahan pada proses bisnis dengan menggunakan tabel berikut

	No
	Kekurangan proses bisnis yang berjalan
	Yang diharapkan dari aplikasi/sistem yang dibangun
	Solusi IT yang dibutuhkan

	1
	Sulit bertemu dengan pihak yang terkait .
	Menyediakankan media penghubung antara hubin, siswa, koor produktif dan kepala sekolah, sehingga pihak terkait tidak perlu melakukan pertemuan.
	Fungsional Chat yang memungkinkan berbagai pihak terkait berkomunikasi


3.1.3 Perbandingan dengan aplikasi yang sejenis

Perbandingan ini bertujuan membandingkan aplikasi yang akan dibangun dengan aplikasi sejenis yang telah ada. Perbandingan dibuat dalam bentuk tabel dengan parameter perbandingan minimal sebagai berikut :

	Tahun
	
	
	

	Nama Aplikasi
	
	
	

	Pembuat
	
	
	

	Fungsional
	
	
	

	Tools yang digunakan
	
	
	

	Web/Mobile Application
	
	
	


3.2
Analisis Kebutuhan Sistem (atau Produk)

Berisi gambaran proses usulan terkait dengan aplikasi yang akan dibangun (atau produk), seperti analisis pengguna sistem, analisis kebutuhan fungsional sistem dan yang lainnya. Analisis dan desain dengan berbasis objek menggunakan diagram UML seperti use case diagram, use case scenario, class diagram, Squence diagram, dan lainnya apabila diperlukan. 

Penulisan numbering seperti yang telah dijelaskan pada pedoman PA adalah sebagai berikut : 

1. Daftar pertama

2. Daftar kedua

a. Definisi pertama;

b. Definisi kedua, bahwa :

1) Penjelasan berikutnya,

2) Penjelasan berikutnya,

a) Penjelasan selanjutnya, ini adalah level terakhir numbering. 

b) Tidak diperkenankan membuat level numbering lebih dari 4 (empat) level.
3.2.1
Use Case Diagram

3.2.2
Deskripsi Aktor

3.2.3
Deskripsi Use Case

3.2.4
Skenario Uce case/Activity Diagram
3.2.5
Class Diagram

3.2.6
Sequence Diagram
3.3
Perancangan Basis Data

Membahas perancangan data terurut mulai dari ER Diagram, Relasi Antartabel dan struktur tabel. Sistem informasi yang menghasilkan dokumen harus merancang dokumen keluaran yang dihasilkan sistem tersebut. Perancangan dokumen keluaran menjadi subbab tersendiri diletakkan setelah subbab Perancangan Basis Data. 

Subbab lainnya dapat ditambahkan apabila diperlukan, seperti subbab perancangan antarmuka yang digambarkan secara rinci mengenai antarmuka yang hendak dibangun, seperti alasan dan tujuan perancangan antarmuka tersebut, alasan dan tujuan pemilihan font dan ukuran font, alasan dan tujuan pemilihan warna, dan seterusnya.

3.4
Perancangan Antarmuka
Menjelaskan dan menggambarkan rancangan setiap antarmuka yang akan dibuat pada aplikasi.
3.5
Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

3.5.1
Pengembangan Sistem 

Membahas kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam mengerjakan PA tersebut.

3.5.2
Implementasi Sistem 

Membahas kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak (minimal) dalam PA tersebut.

3.5.3
Subbab Tambahan (apabila diperlukan)

Apabila dibutuhkan, Anda dapat menambahkan subbab baru.
BAB 4
 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1
Implementasi

Membahas implementasi dari sistem atau produk, diantaranya langkah-langkah instalasi dan konfigurasi aplikasi yang telah dikembangkan ke dalam sistem yang sebenarnya dan langkah-langkah persiapan penerapan aplikasi ke dalam organisasi. Dapat pula menjelaskan setiap antarmuka yang terdapat pada program atau produk yang telah dibangun.

4.2
Pengujian

Membahas pengujian dari sistem yang telah dibuat. Pengujian dapat dilakukan secara blackbox testing,  whitebox testing atau yang lainnya. Pengujian dapat juga melibatkan pengguna lain (selain penulis sendiri), setidaknya lakukan 4 kali pengujian berikan gambaran umum tentang sistem yang anda buat, pandu pengguna agar mengetahui sistem secara umum seperti apa, dan biarkan pengguna mengeksplorasi masing-masing halaman yang ada, dan catat apa saja yang dilakukan oleh pengguna dan hasil yang didapatkan. Dokumentasi dari pengujian dapat dilampirkan, apabila diperlukan.

Umumnya pengujian dibuat dalam bentuk tabel, terdapat nama pengujian, tujuan pengujian, hasil pengujian dan kesimpulan.

Subbab lain yang dianggap dapat ditambahkan untuk lebih meyakinkan bahwa sistem atau produk yang dibuat layak diimplementasikan adalah audit sistem informasi. Penjelasan pada subbab ini adalah hasil audit oleh auditor atau pihak ketiga yang independen.

BAB 5
 KESIMPULAN

5.1
Kesimpulan

Kesimpulan berisi hal yang diperoleh dari rumusan masalah yang dituliskan sebelumnya. Kesimpulan harus bersifat ilmiah dan tertutup. Kesimpulan adalah pembuktian bahwa tujuan dari Proyek telah tercapai. Jangan pernah menuliskan apa yang tidak pernah Anda analisis atau kerjakan sebelumnya.

5.2
Saran

Saran berisi hal-hal baru atau hal-hal yang diperoleh penulis yang dapat memperbaiki atau mengembangkan esensi dari pembahasan. Hal umum yang dituliskan adalah pengembangan selanjutnya, saran perbaikan Proyek, saran perbaikan metode pengembangan.
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